BAB III
KESIMPULAN

Atas dasar pembahasan data yang ada seperti pada bab-
bab sebelum ini, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan se-
bagai berikut.

Tari Kebyar adalah sekelompok tari kreasi baru yang
diiringi dengan gending-gending Kebyar yaitu sebuah gending

berbentuk kaekebyvaran yang biasa diungkapkan dengan gamelan

Gong Kebyar., Tari~tarian yang mulaei muncul sejak tahun 1925
(diawali dengan tari Kebyar Duduk) ini, sangat digemari oleh
sebagian besar masyarakat Bali sehingga tidak mengheranksn
jika perkembangan tari kreasi baru ini menjadl sangat pesat.
Ditinjau dari bentuk kareegrafinya, tgri kreassi baru ini da-
pat dibedakan menjadi tari tunggal séperti Kebyar Duduk /
Kebyar Trompong, Trunajaje, Margapati, Panji Semirang, Wi-
ranate; duet yaitu Oleg Tamulilingan;. dan masal misalnya~
Pendet, Gabor, Panyembrama; Tenun, Tani, Nelayan, Kupu-kupu.
Fade dasarnya pola gerak yang dipakai dalam tari Ke-
byar dapat dibedgkan menjadi empat yaitu agem (gerak di tem-
pat), tandang (gerak pindah tempat), tangkis (transisi) dan
tangkep (gerak penjiwaan). Pola gerak yang dilakukan di tem-
pat (agem) dapat lagi dibedakan menjadi agem dasar putra,

agem desar putri, agem salahan, ngelung, ngeraja singa, ma-

timpuh, negak dan nyongkok ( jongkok). Pola gerak pindah tem-

pat (tandang) dapat pula dibedakan menjadi ngﬁmbang, ngegol,

gandangs-gandang, nyregseg, neelikas, ngitir dan gelatik nu-

wut pepah. Pola gerak tanglkis terdiri dari antara lain :
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npombak ngengkel, ngumad, ngeteb/ngetes, ngangget. Yang ter-

masuk tanékeg_dalam tari Kebyar yaitu nyeledet, makenyem,
nelik. Bentuk gending pengiring tari-tarian Kebyar terdiri
dari lima pola yaitu pengawit (pembukaan), pengawak (lagu
pokok), penyalit (transisi), pengecet (pengembangan)dan pe-
nyuwud (penutup).

Sebagian besar pola penyajian tari Kebyar terdiri da-
ri dua atau tiga bagian (A B atau A B C).dengan beberapa sub
bagiannya. Oleg Tamulilingan terdiri dari dua bagian (A dan
B) dengan urutan pola penyajian : A (a b cc b) B (a b ¢ b,
dde) A, (2 a, bec d. Wiranata terdiri dari dua bagian
dengan urutan pola penyajian : A M a2 2; \\e\ a ) B
(aba, ba, b, b, by, by c¢). Tenun menggunakan polsa
penyaijian yang terdiri dari tiga bagian (A B C) dengan urut-
an : A (4a 92, 9a,y 3&8,,,) B ( a D) C(3a b c).
Kebyar Trompong terdiri dari tiga bagian dengan urutan po-
1a penyajian : A B (2ab) C (a P 4c). Pada dasarnya ma-
sing-masing bentuk tari dalam tari Kebyar mempunyal urutan
dan pola penyajian sendiri-sendiri sesuai dengan pola penya-
jian gending pengiringnya. Hal ini merﬁpakan satu ciri khas
dari tari Kebyar secara keseluruhan.

Ciri-ciri lainnya yeitu masing-masing bentuk tari me-

miliki bentuk gending sendiri-sendiri; karakter gerak ter-

diri dari tiga yaitu putri, putra dan bebancihan; pola ge-=
rak dan pola gending bersifat ritmis; dinamika gerak diten-
tukan oleh dinamika gending pengiringnya; tanpa menggunakan
busana baju. Bentuk gending untuk tarian tertentu memang

tidak dapat dipakai untuk mengiringil tarian lainnya, begitu
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pula sebaliknya. Hal tersebut terjadi karena masing-masing
gending pengiring mempunyal pola penyajian dan ritme sen-
diri-sendiri., Dalam gending Kebyar termasuk gending tari
Kebyar, pola ritme biasa disajikan dengan instrumen kendang,
reyong dan cengceng serta gender/gangsa. Karena itu tampak
bzhwa pola ritme tersebut menjadi baku dan tegas/menon jol.
Karakter tarian Kebyar dapat dibedakan menjadi tiga yaitu
karakter putri sepsrti terdapét peda ~ Pendet, Gabor, Fa-
nyembrama, Tenun, Oleg Temulilinganj; karakiter putra ferde-

prat pede Kebyer Trompong; dan -karakter bebancihan yang ba-

nyak dapat ditemui peda tari-tarian Kebyar putra yang dipe-
rankan oleh penari putri seperti Margapati, Fanji Semirang,
Wiranata, Trunajaya, Tani, Nelayaﬂ. Pola gerak dan pola rit-
me dalam tari Kebyar sebagian besar bersifat ritmis; dan di-
sajikan secéra simetris (antara ritme gerak dan ritme gen-
dingnya) sehingga kesan ritmis menjadi lebih tegas dan men=-
‘dominir. Dinamika penyajian gerak sangat ditentukan oleh
dinamika gendingnya dem disajikan dalam bentuk simetris se-
hingga tampak bahwa tarian tersebut menjadi sangat dinamis,
karena fektor dinamika dalam gendingnya sangat diutamakan.
Busana tanpa baju (kecuall busana Truna jaya) dan tanpa Ja-
ler merupakan pula satu ciril dari tari Kebyar.

Melihat bentuk pertunjukan dan beberapa ciri tari Ke-
byar seperti dalam pembahasan bab II dan kesimpulan di atas,
tampak"tabwa'konsep:gaaapanitari“ﬁebyar banyak ¢iilhami oleh
konsep gerapan gendingnya. Keharmonisan dan kesimetrisan
(kerampakan) antara ritme gerak dengan ritme zgendingnya me-

rupakan konsep_garapan'yang mendapat penekanan utama dalam
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tari Kebyar. Demikian pula mengenai kesatuan dan dinamika,
vang mana sangat diperhatikan dalam penggarapan tari Kebyar.
Dencan demikian karakter tari Kebyar juga sangat diwarnai
oleh karalktter gending pengiringnye, sehingga tampak bahwa
karakter keseluruhan tari Kebyar menjadi riang, agresif,
lincah, muda dan sejenisnya. Karakter-karakter tersebut ki-
ranya Gepat menyentuh jiwa orang-orang Bali abad ke-20 yang
lebih banyak hidup dalam lingkungan masyarakat modern de-
ngan kehidupan yang ditandai elen keefisienan, keprektisan
dan kedinsmikasn, sehingga sebagian besar masyaraket PBeli

menjadi tertarik pada tari Lebyar.
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